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2.1. Pengendalian Internai
1. Pengertian Pengendalian Internal

Secara luas pengendalian intern mcrpuarut Theodorus M. Tuanakotia (1997:94)
dapat didefinisikan sebagat berikut:

“Pengendalian intern meliputl rencuna organisasi dan semua metode serta

kebijaksanaan yang terkoordinasi dzlura suatu perusahazn untuk mengamankan

harta kekayaamnnya, mernguji ketepatan dan sampal berapa jauh data akuntansi
dapat dipercaya, menggalak efesiznsi useha dan mendorong ditaatinya
kebijaksanaan pimpinan yang telab digariskan.”

Dalam buku 4uditing kerangan Dan M. Guy, C. Wayne Alderman, dan Alan J.
Winters (2002;226) menyatakan bahwa dalam S48 Ne. 55 mendefinisikan
pengedalian intern sebagai berikui:

“Pengendalian intem (Jrternal Contraly sebagai sebuah proses yang dihasilkan
oleh dewan direksi eniitas, manajemen dan personel lainnya, yang dirancang
untuk memberikar kepastian yang lavak dalam peneapaian tujuan kategori-
kategori berikut: (i) Keandalan (rezbiditas) laporan keuangan, (1) Ketaatan
terhadap hukum dan peraturan yang beriaku, dan (ii) Iifektivitas dan efesiensi
operasi.”

Definisi pengendalian intern menurut COSO lebih luas daripada beberapa
definisi yang tradisional yang menekankan havnva p2ngendalian pelaporan keuangan.

COSO dalam Wiliam C. Boyton, Raymond M. Jobnson, dan Walier G. Kell

(2003;373) mendefinisikan pengendaliar inmiern sebagai berikut:
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“Internal Control: a process, cffected by an eniy’s board of directors,
management, and other personnel, designed Lo provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectives in ihe following categories:

a. Reliability of financial reportirg.

b. Compliance with applicable laws and regulations.

c. Effectiveness and efficiency of operaion”.

Laporan COSO dalam Modern suditing  karangan Wiliiam €. Boyton,

Raymond N. Johnson, dan Walter G. Keil (2003;373) juga menekankan bahwa

konsep fundamential (fundamental concept) dinyatakan dalam definmisi bertkut:

&,

Pengendalian intern merupakan suatu proses. Ini berarti alat untuk mencapal suatu
akhir, bukan akhir itu sendiri. Pengendalizn intern terdiri dari serangkaian
tindakan vang meresap dan terintegrsi dengan, tidak ditambabkan ke dalam,
infrastruktur suatu entitas.

Pengendalian intern dijalankan oleh orang. Pengendalian intern bukan hanya
suatu manual kebijakan dan formuli-formuby, tetapi orang pada berbagai
tingkatan organisasi, termasuk dewan cireksi, menajemen, dan personel lainnya.
Pengendalian intern dapat diharapkan watuk menyediakan hanya keyakinan yang
memadai, bukan keyakinan yvang mutlak, kepada manajemen dan dewan direksi
suatu entitas karena keterbatasan yarg melekat dalam semua sistem pengendalian
intern dan perlunya untuk memperimbangkan biaya dan manfaat relatii dari
pengadaan pengendalian.

Pengendalian intern diarabkan pada pencapaian tujuan dalam kategori yang

saling tumpang tindih dart pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi.
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Pengendalian akuntansi meliputi rencuna organisasi serta prosedur-prosedur dan
catatan-catatan yang berhubungan denpan pengarcatan harta kekavaan perusahaan
dan dapat dipercayanya catatan-catatan kevangan dan karcnanya disusun sedemikian
rupa untuk meyakinkan bahwa:

a. Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuar dengan persefujuan atau wewenang
pimpinan, baik yang bersifat umum mezupun khusus.

b. Transaksi-transaksi dicaiat sedemikian rupa schingga (i) memungkinkan
dibuatnya ikhtisar-ikhtisar keuangan yang sesual dengan prinsip-prinsip akuntansi
atau kriteria lein yang scsuail dengan tojuan ikhtisar-ikhtisar tersebut dan (i1)
menekankan pertanggungan jawab atas harta perusahaan.

c. Penugasan atas harta perusabhaan diberikan aanya dengan persetujuan atau
wewenang plmpinan.

d. Jumlah aktiva’harta perusahaan seperti vang iercantum dalam catatan perusahaan
dicocokkan dengan aktiva/harta varg eda pada waktu yang tepal dan tindakan

yang sewajarnya diambil jika terjadi peribecaan.

2. Tujuan Pengendalian Internal

Ada empat macam tujuan pengendalian  intern menurut  Anles S.M.
Basalamah,{2003;135) yang harus terpenuni untuk mencegah setiap kesalahan di
dalam setiap buku harian dan catatan adaizn sebagal berikut:

a. Menjage aktivitas organisasi yang bersangkulan,

ISR T T U




14

b. Menguji keakuratan dan keandalan data akuntansi

3

s, Mendukung efisiensi operasional

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan manajerial yang telah ditetapkan.
Dari rencana organisasi, metode dan alat-alat pengukuran lainnya tersebut,

pengendalian intern yang utama meliputi hai-hal sebagai berikut:

a. Adanya pemisahan tugas yang memadai

b. Adanya dokumentasi dan catatan varg memadal

c. Adanya otorisasi yang memadai darl mauajemen.

d. Adanya pengendalian yang memadat atas aliiva dan catatan-catatan.

e. Adanya penilaian yang indzpendent terhadap kinerja para pegawai.

f.  Adanya pegawai yang kompeten.

g. Adanya uraian tugas.

h. Adanya struktur organisasi vang baik dengan garis wewenang tanggung jawab

yang jelas.
i. Adanya pengelolaan (manajemen) vaig baik dengan ungkat integritas yang

tinggi.

3. Komponen-kemponen Pengendalian internal
Dalam Standar Profesional Akunian Fublik tahun 2001 seksi 319 paragraf 07,

struktur pengendalian i dibagi menjadi {ims unsur yaitu sebagai berikut:
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Lingkungan pengendalian (contro! eavironment)

Lingkungan pengendalian mencakup szhuuh tindakan, kebjjakan dan

prosedur yang merefleksikan atau menggambarkan seluruh sikap dari manajemen,

direktur dan pemilik saivan usaha teniang pengendaiian intern yang dapat

menimbulkan kesadaran bagli para anggota organisasi tersebut mengenai

pentingnya pengendalian semacam iiu bagl satuan usaba yang bersangkutan.

Struktur pengendalian infern menurii [AL sebagaimana menurut COSO

Repor:, mencakup beberapa sub koripeaen yang terdin dari unsur-unsur sebagal

berikut:

1) Integritas dan pilai-nilai etis vang harus dimiliki oleh selurubh anggota
organisasi.

2} Pempertimbangan pada keahlien vang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekerjaan.

3) Partisipasi Dewan Direksi dan Komisi Audit

4) Falsafah dan gaya kepemimpinan (gava bekerja) dari manajemen.

5) Struktur organisasi

6) Penetapan otorisasi dan tanggung jawab schingga setiap pegawai dapat
mengetahui siapa yang berwenang dan bertangguag jawab mengenai aktivitas
dalam organisasi yang bersangkuwan.

7) Kebijakan dan praktik-praktik mengenal suuinber dayva manusia.
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Penaksiran risiko (risk assessment)

Untuk tujuan pelaporan keusngen, akses terhadap risiko n’leﬁunjuldcan
mengenai identifikasi, analisis dan pengelolaan risiko perusahaan yang berkaitan
dengan pembuatan laperan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku.

Penaksiran risiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus
terhadap risiko yang dapat timbul dari nerubahan keadaan, seperti:

1) Bidang baru bisnis atau transaks: veng memeriukan prosedur akuntansi yang
belum pernah dikenal.

2) Perubahan standar akuntansi

3) Hukum dan peraturan baru.

4) Perubahan yang berkzitan dengar revisi sistem dan teknologi baru yang
digunakan uniuk pengolahan informast.

5) Pertumbuhan pesat entitas yang mezmmiai perubahan fungsi pengolahan dan
pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.

Altivitas pengendalian (control activiiy)

Aktuvitas pengendalian adalah hebijakan dan prosedur tambahan selain dari
empat komponen lainnya vang dimaksudkan untuk membantu memberikan
jaminan bahwa tindakan-tindakan vyacg harus dilakuken benar-benar telah

dilaksanakan dalam mencapai tujuan organisast vang bersangkutan.
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Sebagaimana komponen prosedur pengendalian dalam kategori struktur
pengendalian intern menurut LAl yang juga merupakan prosedur pengendalian
tambahan, aktivitas pengendalian im: dapat berbentuk apa saja, akan tetapi
biasanya berkaitan dengan salah satu dasi lima kategori uraam berikut ini:

1) Otorisasi yang memadai atas transaksi dan kegiatan.

2) Adanya peraisahan tugas vang mamacad,

3) Adanya dokumeniasi dan pencatetan yang memadai.

4} Adanya pengendalian vang memadai atas akses den penggunaan aktiva
perusahaan dan catatan.

5) Adanya pengecekan atas kinerja vang dilakukan secara independent.

Informasi dan komunikasi {communication and informatior)

Tujuan dari sistem informasi den pelaporan akuntasi dari suatu usaha adalah
untu “mengidentifikasiken, mengeabungkan, mengklarifikasikan, menganalisis,
mencatal dan melaporkan transaksi saiuan usaha yang bersangkutan serta untuk
mempertabankan akumntabilitas aktiva das keawajiban yang terkait”™.

Agar sistem informasi i merjadi elektif maka sistem informasi tersebut
harus:

1) Mengidenti{ikasikan dan mencata: transaksi-transaksi vang valid suja.

2) Mengidentifikasikan dan mencata: seluruh transaksi yang valid tersebut.
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3) Memberikan jaminan bahwa aktiva dan Lewajiban veng sudah dicatat adalah
dari hasil transaksi yang menyebabken timbulnya hak atau kewajiban
perusahaan.

4) Mengukur nilai transaksi sedemivian rupa sehingga memungkinkan untuk
mencatat nilai moneter transaksi tersebu. secara memadai dalam laporan
kenangan.

5) Mencakup rincian semua iransaks: secara memadal sehingga memungkinkan
untuk disajikan di dalam lapcran keuangan, termasuk klasifikasi yang
memadai dan pengungkapan yang periu disajiken di dalam laporan A.-keuangan.

Pemantauvan (Monitoring)

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja pengendalian intern
sepanajang waktu. Pemantavan dilaisanakan oleh personel yang semestinya
melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian
pengendalian, pada waktu yang tepai, untuk menentukan apakah pengendalian
intern beroperasi scbagaimana yang diherapkan, dan untuk menentukan apakah
pengendalian intern tersebut telah temeriukan perubahan karena terjadinya
perubahan keadaan.

Kegiatan pemantauan berkaiten dengen penilaian atas kualitas kinerja
struktur pengendalian intern yang dilakukan oleh manajemen untuk menentukan
bahwa pengendalian yang sudah ditewspkan tersebut memang benar-benar

dilaksanakan sesuai dengan tujuannya semula serta untuk meneniukan bahwa
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pengendalian tersebut memang benar-benar perlu diperbaiki agar sesuai dengan
kondisi yang ada.
Dalam buku Auditing karangan Acens dan  Loebbecke  (2000:270)

mengikhtisarkan komponen-komponen peagendalian intern sebagai bertkut:
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2.2, Pengakuan Pendapatan
1. Pengertian Pendapaian

Pendapatan merupakan unsur penting bagi kesinambungan perusahaan yang
bermotivasi uniuk mengharapkan labz dilam operasi kegiatannya, karena besar
kecilnya laba yang diperoleh perusahaan diteniukan oleh besar kecilnya pendapatan
dan beban yang terjadi dalam perusahaan.

Definisi pendapatan menurut Eldor 3. Hendriksen dan Michael I.Van Breda
(2000;374) sebagai berikut:

“Pendapatan dapat dicefiniskan secara wmum sebagai hasil dari suatu
perusahaan. Hal itu biasanya diukur calam satuan barga pertukaran yang
berlaku. Pendapatan harus diakut setelahy kejadian peniing atau setelah proses
penjualan pada dasarnya telah diselessikan. Dalam praktik, ini biasanva berarti
pendapatan diakui pada saat penjuslan. Keuntungan dibedakan dari pendapatan
dan beban karena lebih periferal dari kegiatan utama perusahaan itu.”

Banyak pihak vang berusaha untuk ricimmberikan definisi mengenai sendapatan.
Dalam Pernyataar Standar Akutansi Keumngen no 23 paragraf 02 mendefinisikan
pendapatan sebagai berikut:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manizat ekonomi yang timbul dari

aktivitas normal peruszhaan selama svatu periode bila arus masuk itu

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yarg tidak berasal dart kontribusi penanaman
modal”

Pendapatan hanya terdiri dasi arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
diterima oleh perusahaan untuk dirinya serdiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak

ketiga seperti pajak periambahan nilai buaben merupakan manfast ekonomi yang

mengalir ke perusalaan dan tidak mengakibatkan kensikan ekuitas perusahaan, dan
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arena itu bukan merupakan pendapatan. Yang merupakan pendapatan hanyalah

kemisi yang diterima dari kejadian transaks? yang bersifat prinsipal.

2. Jenis Pengakuan Pendapatan

Pengzkuan pendapatan merupakan salah satu masalah yang paling sulit dan
mendesak yang dihadapi profesi akuntansi. Berikut ini merupakan jenis-penis
pengakuan pendapatan menurut Donald. E. Kicso (1995:19):
a. Pengakuan pendapatan pada saat perjualen (penyerahan)

Untuk mengakui pendapatan bissanya cipenuhi pada saat produk atau
barang dagang diserahkan atau jasa-jasa diberikan kepada para pelanggan. Dan,
pendapatan dari akiivitas pabrik serta penjualan biasanya diakui pada saat
penjualan.

b. Pengakuan pendapatan sebelum penyeratian.

Kebanyakan, pengakuan pads szat penjualan digunaken karena banyak
ketidakpastian yang ditiadakan berkenasn dengan proses perolehan dan harga
tukar diketahui. Akan tetepi, dalarn situasi-situasi tertemn pendapatan diakui
sebelum penyelesaian dan penverahan.

Dua metode akuniansi vyang jolas terbeda untuk kontrak-kontrak

pembangunan jangka panjeng vang dikenal eleh srofesi akuntansi adalah:
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1) Metode persentase penyelesaian

Pendapatan dan laba kotor dizkul pada setiap periode didasarkan atas
kemajuan dalam pembangunan ditambah laba kotor yang diperoleh
diakumulasikan ke dalam perkirsan nersediaan (bangunan dalam pelaksanaan)
dan kemajuan penagihan diakumulasikan dalam perkiraan lawan persediaan
(penagihan aias bangunan dalam pelaksanaan).

Profesi mensyaratkan babwa metode persentase penyelesaian harus
digunakan bila taksiran kemajuan penvelesaian, pendapatan dan biaya-biaya
Jayak untuk dipercaya, seria adanya sverat-syarat berikut:

a) Kontrak itu secara jelas merinci hak vang dapai cilaksanakan berkenaan
dengan barang-barang dan jasi-jasa vang diberikan dan diterima oleh
orang-orang, pertimbangan umuk pertukaran, serta bentuk dan jenis
penyelesaiannya.

b) Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi kewajibannya sesuat dengan
kontrak.

¢) Kontrektor dapat diharapkan artuk melakukan kewajiban kontraknya.

Berbagai metode digunaken dalam prakiek uniuk menentukan tingkat
kemajuan penyelesaizn (the extent 2/ progress toward comperion) yang paling
umuwmn adalah metode biaya-ke-biaya {cesi-fo-cost method), metode usaha
yang dicurabkan (effort expended swethod)y serta meiode unit-unit prestasi

kerja (unit of work performed meriod). Tujuan dari masing-masing metode
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tersebut adalah vatuk mengukur tingkest kemajuan dari segi biaye-biaya, unit-
unit dan nilai tambah. Berbaga ukuran (biaya-biaya yang dikezué;kan, jam
kerja pekerja, ton-ten yang diproduksi, tingkat-tingkat bangunan yang
diselesaikan, dan sebagainya) diidentifikasikan dan diklasifikasikan sebagai
ukuran masukan dan vkuran keluasen (inpur and owtput measure).

Salah satu ukuran masukan vang lebih terkenal vang digunakan untuk
menentukan kemajuan penyelesaian adaleh metode (biaya~ke-bia‘zya (cost-to-
cost method). Menurct metode biaya-ke-biaya ini, persentase penyelesaian
diukur dengan membandingkan biaya-biava yang sudah dikeluarkan dengan
taksiran jumlah seluwuh biaya umul menyelesaikan suatu konirak seperti yang

ditunjukkan dalam rumus berikui:

Biava-biava vang dikeluarkan sampai akhir pericde berjalan

= Persentase penyelesaian
Taksiran jumlah biaya vang terbaiu /Percanr complete)

Persentase yang diperolel davi  perbandingan  biaya-biava yang
dikeluarkan terhadap taksivan jusmian sclurubh biaya, diterapkan pada jumlah
selurubh pendapatan atau taksiran scluruh laba kotor dalam konirak, untuk
mendapatkan jumlah pendapatan atsu jumlah laba kotor yang diakui sampal
sekarang. Jumlah pendapatan dav laba kotor vang diakui setiap tabun dihitung

dengan rumus sebagai berikui:

Biaya-biaya yang

dikeluarkan sampai Jumlah taksiran  Jumlah pendapatan Pendapatan

saat sekarang ¥ selurub (atau laba kotor} periade berjalan
. &

Taksiran seluruh pendapatan vang diakui pada {atau laba kotor)

biava pericde sebelumnya
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2) Metode kontrak selesal.

Pendapatan dar laba kotor diakui hanya pada waktu kontrak
diselesaikan. Biaya-biaya pembungunan dizkumulasikan ke dalam perkiraan
persediaan (bangunan dalam  polaksavaany dan kemajuan  penagihan
diakumulasikan dalam perkiraar hiwan persediaan (penagthan atas %mlgunan
dalam pelaksanaan).

Metode kontrak selesai dapai digunakan hanya (1) Jika kesatuannya
mempunyai kontrak-konirak jangica pendek, atau (ii) Jika syarat-syarat untuk
pemakaian metode persentase penvelesaian merupaican sualu metode yang
lebih baik dan bahwa metode konizak selesal dapat digunakan bila meiode
persentase penyelesaian tidak layak.

Metode kontrak selesai, pendepatan dan laba ketor diakui hanya pada
saat terjadi penjualan, artinya pada saat konirak selesal. Biaya-biaya kontrak
jangka panjang dalam pelaksansan penagihan lancar diakumulasikan, tetapi
tidak ada pembebanan sementara aisy kredit ke perkiraan perhitungan rugl
laba untuk pendapatan, biaya-biava dan laba kotor.

Keuntungan utama darl metods konirak selesai adalah bahwa pelaporan
pendapatan didasarkan pada hasil akhir bukan pada taksiran pelkerjaan yang
belum dilakukan. Kekurangannya vang utama adalah tidak mencerminkan
prestasi kerja masa berjalan bila periode kontrak tersebut diperpanjang

menjadi lebih dari satu periode alunzans:, Meskipun peaksanaannyva mungkin




tidak cukup seragam selama periode kontrak tersebut, namun pendapatan
vang tidak dilaporkan sampai tzhun  penyelesaiannya menimbulkan
penyimpangan dalam laba.

. Pengakuan pendapatan sesudab penyerahan

Dalam berbagai kasus, penagihan harga penjualan tidak dapat dipastikan
secara lavak, dan pengakuan pendapstan ditanggubkan Salab satu dari dua
metode yang dipakal untuk menanggubkan pengakgam pendapaian  sampai
diterimanya kas adalah metode cicilen atau metode pemulihan kembali biaya,

d. Pengakuan pendapatan untuk tresseks: penjualan khusus (franchise dan
konsinyasi)

Dalam suatu konsinyasi, penjual potensial yaita censignor, mengirimkan
barang dagangan kepada pihak lain. vaitu coavigiee, veng kemudian bertindak
sebagai agen bagi consignor untuk menjual barang-bareng tersebui. Hak mulik
dari barang dagangan iersebut tetap dikuasai oleh coasignor sampal suatu
penjualan dilaksanakan, pada saat itu hak milik beralih kepada biaye-biaya yang
dikelvarkan schubungan dengan berha: aias pembayaren kembali biava-biaya
vang dikeluarkan sehubungan dengen peganpan mi, dan consigree juga berhak

atas komisi jika perjualan dilaksanakan dengan sukses.
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Karena hak milik dari barang dagangan dikuasai oleh comsignor, tetapi

fisiknya dikuasai oleh consignee, maka consignar harus membuat catatan-catatan

akuntansi khusus uniuk tujuan pengencalian. Tidak ada pendapatan yang diakui

sebelum dilakukan penjualian oleh conigrce.

2.3. Audit Operasional

1. Pengertian Audit Operasional

Beberapa definisi audit operasional yang zemukakan oleh Amin Widjaja

(2004;7) adalah sebagai berikui:

a.

h.

Audit operasional merupakan suatu proses yang sistematis seperti dalam audit
laporan keuangan, audit operasional mencakup serangkaien langkah atm:presedur
yang terstrukiur dan diorganisasi. Aspek ini mencakup perencanaan vang tepal,
dan juga mendapatkan dan secara obiextt menilai buku yang berkaitan dengan
aktivitas yang diaudit.

Penilaian operasi organisasi yang didasarkan pada suatu kriteria yang ditetapkan
atau vang diseijui (established aruu cgreed-upon criteria). Dalam  audit
operasional, kriteria sering dinyatakan dalam standar kinerja (performance
standards) yang ditetapkan manajemen. MNamun dalam beberapa hal, standar-
standar mungkin ditetapkan indusiri. Kriteria gering kureng jelas didefinisikan
daripada kriteria yang digunakar: calam audit laporan keuangan. Audit

operasional mengukur tingkat hubungzas antara kinerja akrual dengan kriteria.
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¢. Tujuan utama dari audit operasional adalah membaniu manajemen dari organisasi
yang diaudit untuk memperbaiki efektizitas, efesiensi dan ekonomis dari operasi.
Dengan demikian, audit operasional memiokus pada masa yang akan datang, ini
berlawanan langsung dengan audit laporan keuaogan, yang mempunyal focus
histories.

d. Penerimaan yang iepat dari lapora: audiz operasional adalah manajemen atau
individual yang meminta diadakannya audit. Kecuali jika audit diminta oleh pihak
ketiga, pembagian laporan tetap delam eniites. Dalam kebanyakan hal, dewan
komisaris atau panitia audit menerima copy laperan audit operasional.

Tidak seperti audit laporan keuangan, suatu audit operasional tidak berakhir

o

dengan laporan atas temuan. Audit operesional memperluas dengan memberikan
rekomendasi untuk  perbaikan.  Dalam  kenyalsanaya, mengembangkan
rekomendasi merupakan salah satu aspek vang paling menantang dari audit
operasional. o
Pengertian audit operasional menurut Suksisno Agoes (2004:175) adalah
sebagai berikut:
“Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasional suatu perusahaen, termasuk
kebijakan akuniansi daa kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apskah kegiatan operasional tersebut sudah
dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis™

Sedangkan pengertian efekiifitas, efisiensi dan ekonomis menurut Sukrisno

Agoes (2004:182) adalah sebagai beriku:
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“Efektifitas diartikan sebagai perbandingan masukan-keluaran dalam berbagai
kegiatan sampai dengan pencapaizn tajuan vang ditetapkan, baik di tinjau dari
kuantitas (volume) kasil kerja, kualitas hasil kerja maupun batas wakiu yang
ditargetkan™

“Efisiensi diartikan sebagai bertindale uniuk membuat pengorbanan yang paling
tepat dibandingkan dengan hasil yeng dikehendaki™

“Ekonomis diartikan sebagai cara perggunsan sumber daya (masukan) secara

hati-hati dan bijak agar diperolel: niaya vang paling murah, tanpa merusak
mutu”

2. Tujuan Audit Operasional

sebagai berikut:

a. Untuk menilai kinerja (performance ;s derl manajemen dan berbagai fungsi dalam
perusahaan.

b. Untuk menilai apakah berbagai sumber daya (manusia, mesin, dana, harta
lainnya) yang dimiliki perusahaan telak digunakan secara efisien dan ekonomis.

c. Untuk menilai efektifitas perusahazn dalam mencapal wjuan (objective) yang
telah ditetapkan oleh fop managemen:.

d. Untuk dapat memberikan rekomendasi kepada (fop management uniuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan vang terdapat dalam penerapaﬁm struktur
pengendalian intern, sistem pengendalian manajemen, dan prosedur operasional
perusahaan, dalam rangka meningkarkan efisiensi, keekonomisan dan efekiifitas

dari kegiatan operasi perusahaan.
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Pendekatan audit yang biasa dilakukan dalam suatu manajemen audit adalah
menilai efisiensi, efektifitas dan ekopomisan dart masing-masing fungsi vang terdapat
dalam perusahaan. Misalnya fungsi penjuatan dan pamasacan, fungsi produksi, fungsi
pergudangan dan distribusi, fungsi sumber dava manusia, fungsi akuntansi dan fungsi

keuangan.

3. Tahapan dalam Pelaksanaan Manajemen Audit

Tahapan dalam manajemen audii menurut Sukrisno Agoes (2004:179), terdin
dari:
a. Survei pendahuluan (preliminary Survey)

Tujuan dari prelimivary surver adalah untuk mendapatkan infornasi umum
dan latar belakang. Dalam waldu yang relatif singkat, men genal semua aspek dari
organisasi, kegiatan, program atau sisienn yang dipertimbangkan untuk diperiksa,
agar dapat diperoleh pengetahuen atau gambaran yang memadal objek
pemeriksaan.

b. Peneclaghan dan pengujien atas sistern pengendalian manajemen (review and
Testing of Management Control Sysiem:
Tujuan dari penelaahan dan pengujian aias sistem pengendalian manajemen

adalah :




d.

1) Untuk mendapathan bukti-bukil meagenai ketiga elemen dari rentarive audit
objektif dengan melakukan pengeicsan  terhadap  transaksi-transaksi
perusahaan yang berkaiian dengan sistem pengendalian manajemen.

2) Untuk memastikan bahwa bukii-bukti vang diperoleh dari perusahaan adalah
kompeten jika audit diperluas ke dalam pemerikasaan secara rinel (detail
examination).

Pengujian terinci (defail examinatior}

Dalam tahapan ini auditor harus mengumpulkan bukti-bukti vang cukup.
kompeten, material dan relevan untub dapat menentukan tindakan-tindakan apa
saja yang dilakukan manajemen Jer pegawai perusehaan yang merupakan
penyimpangan-penyimpangan terhadap keiteria dalam firm audit objekuif, dan
bagaimana efek tersebut yang menimbakan kerugian bagi erusahaan.
Pengembangan laperan (report deveiopraeint)

Temuan audit harus dilengkapi depgan kesimpular dan saran dan harus
direview oleh audit manager sebelum didiskusikan dengan guditee. Komentar dari
auditee mengenai apa yang disajilan dalam konsep laporan harus diperoleh
(sebaiknya secara terrulis). duditee bisa saja berbeda pendapat mengenal temuan

dan perbedaan pendapat tersebut harus ¢icantumkan dalam laporan audit.

4. Pengendalian Intern atas Metode Pengakuan pendapatan
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